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ABSTRACT

Weeds are the major biotic constraint that can decrease grain yield in lowland rice.
Chemical weed control has a rapid effect and less cost, so it is more effective. This study aimed
to find an effective dose of a mixture of herbicides in suppressing weed growth and increasing
the growth and yield of lowland rice. This experiment was conducted in August-December 2021
in Ciluncat, Cangkuang District, Bandung Regency, West Java. This experiment used a
Randomized Block Design with seven treatments and four replications. The treatment consisted
of; 5 doses of a mixture of herbicide Penoxulam 15 g/l + Pretilachlor 385 g/l (with doses 1,00
I/ha, 1,50 I/ha, 2,00 I/ha, 2,50 I/ha, and 3,00 I /ha), hand-weeding, and control (without hand-
weeding and without herbicides). The result showed that the mixture of herbicide Penoxulam
15 g/l + Pretilachlor 385 g/l with dose 1.00 I/ha to 3.00 I/ha was effective in suppressing the
growth of the dominant weeds Ludwigia octovalvis, Cyperus difformis, Fimbristylis miliacea,
Ammania coccinea, Monochoria vaginalis, another weeds and weeds totaled up to six weeks
after treatment. They did not show any phytotoxic symptoms on the rice plant. All mixed
herbicide doses significantly affected plant height three weeks after treatment. The number of
a tiller at 3 and 6 weeks after treatment, number of panicles per clump, and rice grain yield
while plant height at six weeks after treatment, number of grains per panicle, and 1000 grain
weight did not show a significant effect.
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan pokok bagi 60% lebih penduduk di
dunia dan lebih dari 2 miliar penduduk menjadikan budidayanya sebagai mata pencaharian
(Manisankar et al., 2021). Di Indonesia, hampir 90 % penduduk mengonsumsi beras setiap hari
(Dahlianah, 2017). Pada tahun 2019 Indonesia tercatat sebagai negara penghasil beras terbesar
ketiga di dunia setelah India (FAO, 2021). Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) produksi
padi gabah kering giling tahun 2020 sebanyak 54,65 juta ton mengalami penurunan sebesar
0,43% pada tahun 2021 menjadi 54,42 juta ton. Penurunan tersebut dapat menjadi hambatan,
mengingat kebutuhan beras dari tahun ke tahun yang terus meningkat.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya upaya untuk menjaga Kkestabilan
produktivitas padi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memerhatikan kehadiran
gulma. Gulma-gulma yang tumbuh diantara pertanaman padi dapat menimbulkan adanya
mekanisme kompetisi unsur hara, ruang tumbuh, cahaya matahari, maupun saat penyerapan air
(Syaifudin & Nofa, 2020). Terlebih lagi, gulma dapat menghasilkan senyawa metabolit
sekunder atau alelokimia yang dapat memberikan dampak negatif terhadap tanaman
disekitarnya (Duke, 2015). Menurut Ramesha et al. (2017) gulma dapat menurunkan hasil
gabah pada padi sawah sistem tanam pindah sebesar 62,6%. Selain itu, dampak lainnya seperti
meningkatkan biaya budidaya tanaman, mengurangi efisiensi input, mengganggu kegiatan
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pertanian, menurunkan kualitas tanaman, serta dapat menjadi inang bagi hama dan patogen
(Bhuiyan & Mahbub, 2017).

Pengendalian gulma merupakan usaha yang dilakukan untuk mengurangi populasi gulma
pada sebagian periode tumbuh pertanaman (Winarsih, 2020). Pengendalian secara kimia
menggunakan herbisida dianggap paling efektif dibandingkan metode lainnya. Kelebihan yang
dimiliki oleh herbisida antara lain pengaruh yang ditimbulkannya terhadap gulma cukup cepat,
memiliki efikasi yang tinggi, mengurangi biaya tenaga kerja yang semakin hari semakin mahal,
dan menjadi sangat efektif ketika metode secara mekanik ataupun manual tidak dapat dilakukan
karena kondisi tertentu (Travlos et al., 2020). Akan tetapi, pemakaian satu jenis herbisida yang
sama dalam kurun waktu yang lama dapat mengakibatkan peristiwa suksesi oleh beragam jenis
gulma sehingga herbisida tersebut menjadi kurang efektif (Umiyati, 2005). Menurut Manik
(2019) pemakaian herbisida dengan satu jenis bahan aktif yang sama secara intensif serta terus
menerus pada suatu lahan tidak dapat membunuh gulma secara 100% dan terdapat sebagian
kecil gulma yang dapat bertahan kemudian berkembang menjadi individu yang resisten.
Resistensi gulma dapat terjadi karena adanya proses mutasi genetik serta tingkat resistensi
gulma tersebut dapat terus meningkat seiring dengan semakin lamanya pemakaian herbisida
tersebut (Baucom, 2019; Vrbnicanin et al., 2017). Saat ini, sudah ditemukan 509 kasus gulma
resisten terhadap herbisida di seluruh dunia yang terdiri dari 266 spesies (Heap, 2022).

Pengaplikasian herbisida campuran dapat mencegah munculnya permasalahan resistensi
pada populasi gulma (Singh et al., 2003). Hal tersebut terjadi karena herbisida campuran dapat
memperluas spektrum dalam mengendalikan berbagai jenis gulma pada padi sawah (Yadav et
al., 2020). Herbisida campuran yang tersusun dari perbedaan grup bahan kimia, cara kerja, dan
metabolisme akan memberikan interaksi dalam menghambat proses fisiologis gulma serta kerja
enzim (Damalas, 2004). Herbisida Penoksulam dan Pretilaklor termasuk salah satu bahan aktif
herbisida yang dapat digunakan pada lahan sawah (Umiyati, 2020). Salah satu yang akan
menentukan efektivitas pengaplikasian herbisida adalah dosis (Afrianti et al., 2017). Dari
masalah yang terdapat di lapangan, belum diketahui berapa dosis herbisida campuran
Penoksulam dan Pretilaklor yang tepat untuk mengendalikan gulma serta pengaruh yang
ditimbulkan terhadap tanaman padi, sehingga diperlukan adanya penelitian, sehingga tujuan
dari penelitian ini adalah mencari dosis herbisida campuran penoksulam dan pretilaklor yang
tepat terhadap gulma, pertumbuhan dan hasil padi sawah.

MATERI DAN METODE
Lokasi, alat, dan bahan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Sawah Jalan Malakasari Desa Ciluncat, Kecamatan
Cangkuang, Kabupaten Bandung dengan ketinggian tempat 653 m dpl. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2021. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi meteran kayu, buku tulis, ember plastik, semprotan punggung semi
otomatis dan nozel T-jet, gelas ukur, pipet, timbangan analitik, oven, timbangan, kuadran
berukuran 0,5 x 0,5 m, amplop kertas, dan kamera. Bahan yang digunakan yaitu tanah
Inceptisol, benih padi varietas Ciherang, pupuk NPK 330 kg/ha, pupuk Urea 300 kg/ha,
herbisida Juno 15/385 SE (berbahan aktif: Penoksulam 15 g/l dan Pretilaklor 385 g/I).

Rancangan dan perlakuan penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 7 perlakuan (Tabel 1.) dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga
diperoleh 28 satuan percobaan. Pengolahan data dikerjakan dengan metode analisis ragam
Rancangan Acak Kelompok berdasarkan uji F dan apabila terdapat berbeda nyata dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% dengan aplikasi R-Project.
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Tabel 1. Perlakuan herbisida campuran Penoksulam dan Pretilaklor

Kode

Perlakuan Dosis formulasi (I/ha)
Perlakuan
A Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l 1,00
B Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l 1,50
C Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l 2,00
D Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l 2,50
E Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l 3,00
F Penyiangan manual 2x -
G Kontrol (tanpa penyiangan) -

Persiapan areal tanam dilakukan sebanyak satu kali pada saat 2 minggu sebelum
penanaman yaitu dengan mengolah tanah menggunakan traktor. Selanjutnya, dilakukan
pemerataan tanah dan pembuatan jarak tanam berukuran 30 cm x 30 cm menggunakan caplak.
Petak percobaan yang digunakan berukuran 3 x 5 m dengan jarak antar satuan petak dan
ulangan berupa galengan dengan lebar 30-50 cm. Penanaman padi menggunakan bibit varietas
Ciherang yang berumur 21 Hari Setelah Semai. Pada setiap lubang tanam ditanam sebanyak 3-
4 bibit, sehingga satu petak terdapat 167 populasi.

Aplikasi herbisida dilakukan satu kali yaitu 14 hari setelah pindah tanam. Sebelum
melakukan aplikasi herbisida, dilakukan kalibrasi alat semprot untuk menentukan volume
semprot. Diperoleh volume semprot yaitu 400 liter/ha. Dosis yang telah ditentukan untuk
masing-masing perlakuan (empat petak ulangan) petak perlakuan dilarutkan kedalam air
sebanyak 2,4 liter. Setelah herbisida tercampur merata dengan air, dimasukkan kedalam tangki
semprot dan diaplikasikan secara merata pada jalur antar barisan tanaman padi. Aplikasi
dimulai dari dosis terendah kemudian berurutan sampai dosis tertinggi.

Pengamatan komponen gulma berupa bobot kering gulma dilakukan dengan cara
mengambil contoh gulma yang berasal dari petak percobaan yakni sebanyak 2 petak berukuran
0,5 x 0,5 meter pada saat 3 dan 6 MSA. Selanjutnya, setiap gulma yang masih segar dipotong
tepat pada permukaan tanah dan dipisahkan berdasarkan spesiesnya. Kemudian, gulma
dikeringkan menggunakan oven pada temperatur 80°C selama 48 jam atau sampai mencapai
bobot kering konstan dan ditimbang. Pengamatan komponen pertumbuhan tanaman berupa
jumlah anakan dihitung berdasarkan semua anakan yang tumbuh optimal, dilakukan terhadap
7 rumpun padi pada 3 dan 6 MSA. Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang
sampai ujung daun teratas yang dilakukan terhadap 7 rumpun padi pada 3 dan 6 MSA.
Pengamatan fitotoksisitas tanaman dinilai secara visual yang dilakukan pada 1, 2, dan 3 MSA
menggunakan sistem scoring.

Pengamatan komponen hasil berupa jumlah malai per rumpun dan jumlah bulir per malai
dilakukan terhadap 7 rumpun padi. Perhitungan bobot 1000 butir dilakukan dengan cara
mengambil sebanyak 1000 butir gabah padi yang berisi dengan kadar air maksimal 14%
kemudian ditimbang. Pengamatan hasil gabah kering giling (GKG) padi sawah dengan kadar
air 14% dilakukan terhadap petak ubinan berukuran 2 x 2 m atau populasi minimal 64
rumpun/petak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot kering gulma
Hasil pengamatan pada 3 dan 6 MSA menunjukkan bahwa seluruh perlakuan dosis
herbisida campuran tidak berbeda nyata dengan penyiangan manual kecuali pada perlakuan F
6 MSA (Tabel 2). Sedangkan pada pengamatan 6 MSA dari perlakuan campuran dengan dosis
1,5 I/ha sampai 3,00 I/ha menunjukkan bobot kering gulma paling rendah dibandingkan
perlakuan lainnya, dan perlakuan dengan dosis 1,50 I/ha terlihat paling efektif dalam menekan
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gulma. Penyiangan manual dapat merusak seluruh bagian dari gulma sehingga pertumbuhannya
menjadi terganggu (Kusmiadi et al., 2015). Akan tetapi, penggunaan herbisida dapat
memberikan 3-4 kali keuntungan yang lebih tinggi dari pada penyiangan manual terutama
dalam mengurangi biaya tenaga kerja pada lahan yang luas (Rahman, 2016).

Tabel 2. Bobot kering gulma (g/0,25 m?) setelah disemprot herbisida berbahan aktif
penoksulam dan pretilaklor (15/385 g/l)

Bobot Kering Gulma (g/0,25 m?)

Perla LudW|g|_a C_yperu_s Flmhb_rlstylls Amm_ama Monqcho_rla Gulma Lain Total Gulma
kuan octovalvis difformis miliacea coccinea vaginalis
3 6 3 6 3 6 3 6 3 6 3 6 MSA 3 6
MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA MSA
A 0,48° 9,36° 0,11° 2,940 0,00° 1,13° 0,00° 0,38° 0,01° 0,00° 0,50° 1,35° 1,08° 15,18°
B 0,16° 1,70 0,00° 0,82% 0,00° 0,16° 0,03° 0,04° 0,00° 0,00° 0,74° 0,97° 1,05° 3,714
C 0,00° 0,254 0,00° 0,18 0,00° 0,14° 0,00° 0,03° 0,00° 0,00° 0,73° 0,84° 0,73¢ 1,47¢
D 0,00° 0,07 004> 020 000° 032> 000° 0,08  000° 0,00 0,60 0,16° 0,70¢  0,85¢
E 0,045° 0,134 0,00° 0,00¢ 0,00° 0,11° 0,00° 0,10° 0,00° 0,00° 0,60° 0,05° 0,69° 0,40¢
F 0,15° 2,40° 0,79° 0,49 1,46° 6,092 0,00° 0,08° 0,00° 0,00° 1,11° 1,44° 2,140 10,52°¢

G 7,18%  2645% 1460° 2169 654%° 960° 087 165 019%° 063% 138  1931® 593 7935°
Keterangan: Dosis perlakuan A (1 I/ha), B (1,5 I/ha), C (2 I/ha), D (2,5 I/ha), E (3 I/ha), F (penyiangan manual), G (tanpa
penyiangan/kontrol). Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata (p<0,05).

1.  Ludwigia octovalvis

Aplikasi herbisida campuran mulai dari dosis 1-3 I/ha dapat mengendalikan gulma
Ludwigia octovalvis, ditunjukkan dengan bobot kering yang lebih rendah (p<0,05)
dibandingkan perlakuan kontrol pada pengamatan 3 dan 6 MSA. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena gulma Ludwigia octovalvis lebih peka terhadap herbisida Penoksulam sebagali
penghambat ALS dibandingkan dengan rumput (Ya et al., 2020).

2. Cyperus difformis

Aplikasi herbisida campuran pada dosis 1,00-3,00 I/ha efektif menekan pertumbuhan
gulma Cyperus difformis pada 3 & 6 MSA dengan daya kendali yang sama baiknya dengan
penyiangan manual. Penyiangan manual mengakibatkan gulma terpotong sehingga
menghambat penyebaran biji (Paiman, 2020). Hasil penelitian Abraham & Menon (2015)
menyatakan bahwa penggunaan herbisida campuran Penoksulam + Cyhalofop-butyl sebanyak
135 g/ha dan 150 g/ha menghasilkan rendahnya kerapatan gulma dan bobot kering gulma yang
setara dengan penyiangan manual.

Semua perlakuan herbisida campuran pada pengamatan 3 & 6 MSA berbeda nyata dengan
kontrol. Kondisi tersebut terjadi karena herbisida yang efektif untuk gulma rumput apabila
dicampurkan dengan herbisida yang efektif untuk gulma daun lebar dan teki dapat
menghasilkan spektrum pengendalian gulma yang lebih luas (Mukherjee, 2006). Pemberian
herbisida campuran Penoksulam + Bentazon dengan dosis formulasi 840 g/ha pada padi
berumur 20 hari setelah pindah tanam dapat mengendalikan gulma Cyperus difformis,
Echinochloa crusgalli, Echinochloa colona, Eclipta alba, dan Ammania baccifera dengan nilai
Weed Control Efficiency (WCE) sebesar 94,3% (Chhokar et al., 2019).

3. Fimbristylis miliacea

Seluruh perlakuan dosis herbisida campuran pada pengamatan pertama dan kedua
berbeda nyata (p<0,05) dengan penyiangan manual maupun tanpa penyiangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Schaedler et al. (2013) melaporkan bahwa penggunaan setengah dosis herbisida
Penoksulam yaitu 15 gram bahan aktif/ha telah mampu menurunkan bobot kering gulma
Fimbristylis miliacea lebih dari 50% sedangkan penggunaan dosis yang lebih tinggi hingga 120
gram bahan aktif/ha mampu menurunkan bobot kering gulma sampai dengan 80%.
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Tingginya bobot kering gulma pada perlakuan kontrol dibanding dengan perlakuan lain
dikarenakan Fimbristylis miliacea termasuk kedalam tumbuhan dengan mekanisme fotosintesis
C4 yang tinggi tingkat pertumbuhan dan efisiensinya dalam penggunaan sumber daya
lingkungan dibandingkan dengan mekanisme fotosintesis pada tanaman C3 seperti padi
(Agostinetto et al., 2021).

4. Ammania coccinea

Hasil pengamatan 3 MSA dan 6 MSA menunjukkan bahwa seluruh perlakuan dosis
herbisida campuran tidak berbeda nyata terhadap penyiangan manual. Penyiangan manual
dapat dengan mudah mencabut gulma yang masih muda dari tanah yang basah, tetapi terdapat
kesulitan jika infestasi gulma telah luas sehingga dapat digantikan dengan penggunaan
herbisida yang dapat menghemat biaya dan waktu penyiangan (Dodd & Holden, 2016).
Menurut Chauhan & Abugho (2012), penggunaan herbisida early-postemergence dapat
mengendalikan gulma daun lebar Ipomoea triloba L. hingga 100% yang mula-mula memiliki
4 daun dan kemudian mengalami penurunan pengendalian menjadi 67% karena jumlah daun
yang bertambah.

Seluruh perlakuan dosis herbisida campuran berbeda nyata dengan kontrol. Keadaan
tersebut dapat terjadi karena herbisida Penoksulam dan Pretilaklor bersifat sistemik yang
diserap oleh akar (Vencill, 2002), sehingga pertumbuhan gulma menjadi terhambat. Tingginya
bobot kering gulma Ammania coccinea yang tumbuh di pertanaman padi tanpa penyiangan
disebabkan oleh kemampuannya yang dapat mempertahankan viabilitas benihnya hingga
bertahun-tahun walaupun tingkat perkecambahannya mengalami penurunan dan dapat
berkecambah dalam waktu 100 hari pada kondisi lingkungan yang optimal (Vladimirov et al.,
2017).

5. Monochoria vaginalis

Bobot kering Monochoria vaginalis menunjukkan bahwa penggunaan herbisida
campuran dosis 1-3 I/ha pada kedua pengamatan memberikan bobot kering gulma Monochoria
vaginalis lebih rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol serta memiliki daya
kendali yang sama baiknya dengan penyiangan manual. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
dua jenis bahan aktif herbisida yang dicampurkan dapat meningkatkan aktivitas herbisida dan
meningkatkan keefektifan dalam pengendalian gulma (Mamyrko et al., 2022). Daya racun
herbisida mengakibatkan terhambatnya kerja enzim ALS yang dapat mengganggu proses
metabolisme Monochoria vaginalis, sehingga dapat menurunkan produksi biji serta
pertumbuhan gulma menurun bahkan mengalami kematian (Kurniadie et al., 2021).

6. Gulma lain

Bobot kering gulma lain yang diamati terdiri dari lima jenis yaitu Eleusine indica,
Cyperus iria, Limnocharis flava, Althernanthera sessilis, dan Cynodon dactylon yang tidak
termasuk kedalam lima spesies gulma dominan. Pengamatan 3 MSA dan 6 MSA menunjukkan
bahwa bobot kering gulma lain oleh seluruh perlakuan herbisida campuran berbeda nyata
terhadap kontrol. Rendahnya bobot kering gulma pada perlakuan herbisida campuran
disebabkan oleh terjadinya penipisan secara cepat pada cadangan karbohidrat gulma melalui
proses respirasi yang cepat, sehingga keberadaan gulma rumput maupun selain rumput menjadi
berkurang dan berpengaruh terhadap meningkatnya efisiensi pengendalian gulma (Singh et al.,
2016). Bahan aktif herbisida dapat terserap dengan cepat oleh daun dan batang gulma rumput,
sehingga secara biokimia akan terjadi penghambatan sintesis asam lemak pada jaringan
meristematik (Kundu et al., 2020).

Hasil pengamatan pada 3 MSA dan 6 MSA menunjukkan bahwa seluruh perlakuan dosis
herbisida campuran tidak berbeda nyata terhadap penyiangan manual. Namun, penyiangan
manual membutuhkan tenaga kerja yang banyak dengan waktu yang cukup lama sedangkan
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ketersediaan dari tenaga kerja semakin berkurang karena adanya migrasi ke industri lain yang
memberikan upah lebih tinggi (Hia et al., 2017). Menurut Sudhana et al. (2018) penggunaan
herbisida yang dapat dikatakan baik adalah menghasilkan persentase pengendalian gulma lebih
dari 90%.

7.  Total gulma

Pengamatan pertama dan kedua menunjukkan bahwa seluruh perlakuan herbisida
campuran berbeda nyata terhadap kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian Singh et al. (2020)
bahwa herbisida memiliki persistensi atau kemampuan untuk tetap berada pada tanah dalam
keadaan tetap aktif, sehingga dapat mengendalikan gulma dalam periode waktu yang lama.

Hasil pengamatan 6 MSA pemberian herbisida campuran dengan dosis 1,00 I/ha
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan penyiangan manual. Sekhar
et al. (2020) menyatakan bahwa penggunaan herbisida campuran Penoksulam + Cyhalofop-
butyl dengan dosis formulasi 150 g/ha sangat efektif dalam memperluas spektrum pengendalian
gulma. Ketika herbisida yang memiliki mekanisme kerja berbeda dicampurkan akan terjadi
pengikatan target sites yang berbeda pada gulma serta mencegah kemungkinan resistensi pada
spesies yang mudah terpengaruh (Paswan et al., 2012).

Jumlah anakan dan tinggi tanaman padi

Data jumlah anakan dan tinggi tanaman padi disajikan pada Tabel 3. Seluruh dosis
herbisida campuran pada 3 MSA dan 6 MSA terlihat berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan
perlakuan kontrol. Pemberian herbisida dengan dosis rendah (perlakuan A) dibanding dosis
yang lain sudah menghasilkan rata-rata jumlah anakan tertinggi yang berarti telah mampu
mengurangi kompetisi antara tanaman padi dan gulma sehingga akar tanaman padi dapat
berkembang baik dan unsur hara yang tersedia di dalam tanah lebih banyak terserap (Suria et
al., 2011).

Tabel 3. Jumlah anakan dan tinggi tanaman padi pada berbagai dosis penggunaan herbisida
berbahan aktif penoksulam dan pretilaklor (15/385 g/l)

Perlak Jumlah anakan Tinggi tanaman
erlakuan
3 MSA 6 MSA 3 MSA 6 MSA
A 33,062 50,462 46,01° 71,80%
B 29,31° 47,03° 46,29° 70,17%
C 25,60¢ 46,53° 43,99° 65,53°
D 27,46° 44,99¢ 43,314 68,89%
E 26,96° 41,99¢ 45,08° 66,93%
F 30,102 41,56° 47,93° 72,652
G 23,60 23,56¢ 48,922 70,10%

Keterangan: Dosis perlakuan A (1 I/ha), B (1,5 I/ha), C (2 I/ha), D (2,5 I/ha), E (3 I/ha), F (penyiangan
manual), G (tanpa penyiangan/kontrol). Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan nyata (p<0,05).

Penambahan dosis justru menurunkan jumlah anakan, hal ini berarti dengan dosis 1,00
I/ha di rasa sudah efektif memberikan hasil tanaman yang optimal. Menurut Rosalina &
Nirwanto (2021), penyerapan unsur hara makro fosfor oleh akar dapat meningkatkan jumlah
anakan tanaman padi karena berperan dalam penyusunan Adenosin Trifosfat (ATP) yang
berkaitan dengan proses metabolisme serta transfer energi. Salah satu faktor lain yang dapat
memengaruhi keefektifan pemakaian herbisida ini yaitu gulma belum pernah dilakukan
pengendalian dengan kedua bahan aktif tersebut sehingga pengaruhnya lebih mudah terjadi.
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Rata-rata tinggi tanaman padi pada 3 MSA dan 6 MSA menunjukkan bahwa pada 3 MSA
seluruh perlakuan dosis herbisida campuran berbeda nyata dengan kontrol sedangkan pada 6
MSA seluruh perlakuan dosis herbisida campuran tidak berbeda nyata dengan penyiangan
manual maupun kontrol. Hal ini berarti bahwa perlakuan herbisida campuran seluruh dosis
tidak menghambat pertumbuhan tinggi tanaman padi hingga 6 MSA. Kondisi tersebut terjadi
karena herbisida campuran dapat menyediakan lingkungan yang bebas gulma selama periode
kritis tanaman dengan mengendalikan pertumbuhan gulma yang disebabkan oleh peningkatan
aktivitas spektrum pengendalian, sehingga berpengaruh positif terhadap parameter
pertumbuhan tanaman padi seperti tinggi tanaman, indeks luas daun, unsur hara yang terserap,
dan hasil panen padi (Srinithan et al., 2021).

Fitotoksisitas

Fitotoksisitas adalah munculnya respon tanaman yang disebabkan oleh aplikasi herbisida
atau sering disebut tingkat keracunan tanaman. Hasil pengamatan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa tidak ada gejala keracunan pada tanaman padi di petak percobaan yang
diberi perlakuan herbisida campuran dari dosis formulasi 1-3 I/ha pada 1, 2, dan 3 MSA. Hal
ini berarti bahwa herbisida aman untuk digunakan karena tidak terlihat adanya perubahan warna
daun seperti klorosis, mengeriting, maupun gejala abnormalitas lainnya. Kondisi tersebut
disebabkan oleh sifat dari kedua bahan aktif herbisida yang selektif sehingga dapat berpengaruh
terhadap organisme tertentu yaitu menghambat pertumbuhan gulma namun tidak mengganggu
pertumbuhan tanaman padi. Disamping itu, tanaman padi memiliki kemampuan yang toleran
terhadap pengaruh toksik dari herbisida dengan cara menghasilkan enzim acetolase (Apriadi et
al., 2013).

Jumlah malai per rumpun, jumlah bulir per malai, bobot 1000 butir, dan bobot gabah
kering giling padi

Rata-rata nilai variabel hasil disajikan pada Tabel 4. Jumlah malai per rumpun
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan dosis herbisida campuran berbeda nyata terhadap
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh perlakuan herbisida campuran dapat
meningkatkan jumlah malai per rumpun dikarenakan berbagai jenis gulma yang dapat
dikendalikan, sehingga tanaman padi dapat tumbuh bebas dari persaingan gulma. Kondisi
tersebut sesuai dengan penelitian Omara & EIl-Ghandor (2018) bahwa penggunaan herbisida
Penoksulam 24% SC sebanyak 0,020 kg bahan aktif/ha dan Thiobencarb 50% EC sebanyak
3,570 kg bahan aktif/ha memberikan peningkatan yang cukup besar pada jumlah malai per m?,
berat butir berisi, dan hasil gabah dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Seluruh perlakuan
dosis herbisida campuran tidak berbeda nyata terhadap penyiangan manual. Namun,
penggunaan herbisida campuran dapat mencegah terjadinya gangguan gulma yang lama selama
periode Kritis dibandingkan dengan penyiangan manual (Tagour et al., 2016).

Rata-rata jumlah bulir per malai menunjukkan bahwa perlakuan A, B, C, dan D tidak
berbeda nyata (p>0,05) terhadap penyiangan manual yang berarti perlakuan tersebut
menghasilkan jumlah bulir per malai yang sama baiknya dengan penyiangan manual. Hossain
& Malik (2017) menyatakan bahwa penggunaan herbisida campuran Penoksulam + Cyhalofop-
butyl sebanyak 135 g/ha dapat menghasilkan jumlah bulir per malai tertinggi sebesar 103,3
yang tidak berbeda nyata dengan penyiangan manual yang dilakukan pada 25 dan 45 hari
setelah pindah tanam yang menghasilkan jumlah bulir per malai sebesar 95,3.

Seluruh perlakuan dosis herbisida campuran memperlihatkan hasil yang tidak berbeda
nyata dengan kontrol, tetapi dapat meningkatkan jumlah bulir per malai. Hal ini diduga terjadi
karena keluarnya biji dalam waktu yang tidak bersamaan dan tidak bersamaan pula waktu
pematangan biji, sehingga masih terdapat biji yang belum berisi atau hampa pada saat dilakukan
pemanenan (Wahyuddin et al., 2015). Sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2017) bahwa
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jumlah bulir per malai selain dipengaruhi oleh potensi genetik juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan seperti intensitas cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis dan tercukupinya
air serta unsur hara sewaktu pengisian biji.

Tabel 4. Variabel hasil tanaman padi pada berbagai dosis penggunaan herbisida berbahan
aktif penoksulam dan pretilaklor (15/385 g/l)

Perlakuan Jumlah Jumlah Bobot 1000 Bobot gabah kering
malai/rumpun bulir/malai butir (g) giling (ton/ha)
A 32,74 b 63,43 ab 26,02 a 8,33a
B 36,17 a 62,74 ab 25,50 b 8,67 a
C 32,35 b 63,80 ab 24,28 b 7,50 a
D 29,74 b 63,87 ab 24,24 b 6,91 a
E 33,85Db 58,00 b 24,70 b 7,25a
F 33,92 ab 73,65a 24,19b 9,05a
G 17,10 c 55,29 b 24,45 b 3,65b

Keterangan: Dosis perlakuan A (1 I/ha), B (1,5 I/ha), C (2 I/ha), D (2,5 I/ha), E (3 I/ha), F (penyiangan manual), G (tanpa
penyiangan/kontrol). Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata (p<0,05).

Rata-rata bobot 1000 butir padi menunjukkan bahwa seluruh perlakuan herbisida
campuran kecuali perlakuan A tidak berbeda nyata terhadap penyiangan manual.
Pengaplikasian herbisida campuran dapat mengurangi keberadaan berbagai jenis gulma dan
membuat lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan tanaman padi dalam memanfaatkan
cahaya matahari, ruang tumbuh, dan penyerapan nutrisi sehingga menghasilkan lebih banyak
bulir berisi serta tingginya akumulasi fotosintat dari source ke sink (Chaudhary et al., 2020).
Menurut Abdullah (2009) bobot 1000 butir padi yang berkisar antara 25-26 gram memiliki
potensi hasil yang tinggi.

Rata-rata berat gabah kering giling menunjukkan bahwa seluruh perlakuan dosis
herbisida campuran tidak berbeda nyata terhadap penyiangan manual. Hal ini sejalan dengan
penelitian Daramola et al. (2020) bahwa aplikasi herbisida campuran Pretilaklor +
Dimethametrin sebanyak 2,5 kg bahan aktif/ha dapat mengendalikan gulma dengan efektif dan
memberikan pertumbuhan tanaman padi yang lebih baik serta hasil gabah yang hampir sama
dengan penyiangan manual. Disamping itu, seluruh perlakuan dosis herbisida campuran
mampu meningkatkan berat gabah kering giling yang berbeda nyata dibandingkan dengan
kontrol. Menurut Lhungdim et al. (2019) pada perlakuan yang dilakukan pengendalian gulma
dapat memberikan hasil panen yang lebih tinggi dikarenakan persaingan antara tanaman padi
dengan gulma terjadi lebih rendah serta mengurangi keberadaan sebagian besar gulma yang
ada.

Dilihat dari data tersebut menunjukkan bahwa dosis 1,00 I/ha tidak berbeda nyata
dengan dosis yang lebih tinggi (1,50-3,00 I/ha) sehingga dapat dikatakan dosis yang paling
efisien. Menurut Arthanari et al. (2017), efisiensi pengendalian gulma yang tinggi dan
rendahnya nutrisi yang diserap oleh gulma akan meningkatkan kapasitas sink tanaman dan hasil
gabah yang didapat.

KESIMPULAN

Herbisida campuran Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l pada dosis 1,00 I/ha sampai
dengan 3,00 I/ha berpengaruh dalam menekan pertumbuhan gulma dominan Ludwigia
octovalvis, Cyperus difformis, Fimbristylis miliacea, Ammania coccinea, Monochoria
vaginalis, gulma lain, dan gulma total hingga 6 MSA. Seluruh dosis herbisida campuran
menunjukkan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada 3 MSA, jumlah anakan pada 3 MSA dan
6 MSA, jumlah malai per rumpun, dan berat gabah kering giling. Sementara itu, tinggi tanaman
pada 6 MSA, jumlah bulir per malai, serta bobot 1000 butir tidak menunjukkan pengaruh nyata.
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Herbisida campuran Penoksulam 15 g/l + Pretilaklor 385 g/l pada dosis 1,00 I/ha sampai dengan
3,00 I/ha efektif menekan pertumbuhan gulma dan tidak menimbulkan fitotoksisitas terhadap
tanaman padi sawah.
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